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ABSTRAK

Ide Penciptaan Karya Seni Lukis untuk Tugas Akhir ini diambil dari
pengalaman pribadi penulis. Karya seni ini menceritakan perjalanan hidup penulis
di masa peralihan remaja ke dewasa tanpa kehadiran kedua orang tua. Ide
penciptaan ini direpresentasikan menggunakan figur penyu. Penyu dipilih karena
dapat merepresentasikan arti perjuangan hidup. Sehingga, hubungan antara
pengalaman pribadi dengan penciptaan karya seni ini termuat dalam konsep
representasi diri menggunakan bahasa ungkap. Metode yang digunakan dalam
penciptaan karya lukis ini adalah observasi saat melakukan konservasi dan studi
pustaka. Observasi dilakukan dengan mengikuti kegiatan konservasi penyu. Studi
Pustaka dilakukan dengan membaca berbagai referensi terkait hewan penyu.
Adapun metode lukisan menggunakan pendekatan seni lukis realistik dengan
menerapkan unsur seni rupa seperti bentuk, warna dan komposisi. Hasil penciptaan
karya ini berupa lima belas karya lukisan dengan figur penyu beserta bahasa ungkap

sebagai pendukung narasinya.

Kata Kunci: penyu, pengalaman, representasi diri, seni lukis realistik.

Xiii
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ABSTRACT

The idea for creating this Final Project painting is derived from the author’s
personal experiences. This artwork narrates the author’s life journey during the
transitional period from adolescence to adulthood without the presence of both
parents. The concept of creation is represented through the figure of a sea turtle.
The sea turtle was chosen because it can symbolize the meaning of life’s struggles.
Thus, the relationship between personal experience and the creation of this artwork
is embodied in the concept of self-representation by figurative language. The
methods used in the creation of these paintings include observation and literature
study. Observation was conducted by participating in turtle conservation activities.
The literature study was carried out by reading various references related to sea
turtles. The painting method employs-a realistic painting approach by applying
visual art elements such as form, color, and composition. The outcome of this
creative process . consists of fifteen paintings featuring sea turtle figures

accompanied by figurative language that support the narrative.

Keywords: sea turtle, experience, self-representation, realistic painting.

Xiv

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berawal mengikuti konservasi penyu bulan Juli tahun 2021 di Pantai
Gua Cemara Yogyakarta, ada suatu momen yang membuat penulis
memikirkan banyak pertanyaan di kepala. Kemanakah penyu itu akan pergi?
Apakah penyu tersebut bertahan hingga dewasa di dalam lautan yang luas?
Bagaimana penyu dapat melawan predator yang ukuran besarnya berkali-kali
lipat daripada badannya? Belum lagi jika waktu kecil terpisah jauh dari
kawanannya, apakah penyu yang sudah memasuki usia remaja berhasil
menemukan kembali kawanannya? Semakin - memikirkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut, timbul perasaan sentimental dan merasa adanya kesamaan
antara penulis dengan penyu mulai dari penyu kecil hingga dewasa.

Kesamaan tersebut terlihat dari penulis yang menjalani usia transisi dari
remaja ke dewasa tanpa kehadiran ayah dan ibu. Penulis yang menjalani
kehidupan sendirian pasca kematian orang tua dan kakak penulis yang
menikah. Sama halnya dengan penyu yang memulai awal hidupnya sendirian
tanpa induknya menuju laut lepas. Bagi penulis, kedalaman dan luasnya laut
menjadikannya sebagai sesuatu yang menakutkan dan penuh misteri yang
tidak diketahui seorangpun. Sama seperti keberlangsungan kehidupan di
daratan yang penuh dengan peristiwa-peristiwa yang tidak dapat diprediksi.
Ketakutan terhadap laut didukung oleh pengalaman di masa kecil ketika tidak
bisa berenang di kolam renang dan tenggelam. Dari kejadian ini, penulis
menganggap bahwa air yang luas dan dalam itu menakutkan, apalagi air laut.

Kesamaan lainnya juga tampak pada karakteristik tempurung penyu
yang keras dalam bertahan hidup, seperti sifat penulis yang keras kepala. Keras
kepala tersebut ditandai sejak kecil yang tidak mudah percaya perkataan orang
tua dan teman. Sehingga dalam aktivitas sehari hari, cenderung menyelesaikan

berbagai hal dengan cara sendiri. Dari sifat ini terbentuk rasa enggan meminta
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bantuan orang lain. Meskipun terlihat seperti sifat yang buruk, tetapi dari sifat
ini membantu penulis dalam menghadapi kerasnya kehidupan.

Dari sifat keras tersebut muncul kesadaran bahwa ternyata banyak
persoalan hidup yang harus dihadapi secara mandiri. Contohnya, penulis tidak
hanya harus melanjutkan pendidikan, tetapi juga mengurus keperluan rumah
tangga secara mandiri. Kegiatan tidak lagi berfokus pada belajar, melainkan
juga bertanggung jawab mewakili urusan keluarga, mengurus pengeluaran,
hingga melakukan pekerjaan paruh waktu. Rasa sungkan dan keras kepala
untuk memilih tidak meminta bantuan kepada saudara kandung, melatih diri
menjadi pribadi yang tidak mau bergantung pada orang lain.

Pengalaman hidup yang demikian menyadarkan bahwa tuntutan sosial
mengharuskan setiap individu dapat membuat keputusan secara cepat dan
tepat. Menghadapi berbagai cobaan, tidak menjadikan penulis sebagai diri
yang paling menderita. Keadaan ini, membentuk kepribadian karakter yang
mudah iba dengan orang lain. Bahkan, sejak kecil orang tua untuk selalu
mengulurkan tangan kepada orang lain. Seperti mendengar keluh kesah dan
membantu teman yang sedang kesulitan.

Sebagai anak yang saat itu masih berumur belasan tahun dan kurangnya
pengalaman, ditanamkan prinsip untuk memperkuat mental, sikap dan terus
optimis berdoa dalam menghadapi kehidupan yang terus berjalan mengalir.
Selayaknya penyu yang lahir tanpa kehadiran induknya. Penyu yang tumbuh
menjadi penyu dewasa mengarungi lautan berbekal tekad dan insting naluriah
saja. Perjalanan hidup tetap dilanjutkan meskipun tidak tahu seberapa besar
tantangan yang ada di depan sana.

Perjalanan hidup penyu sangat menginspirasi penulis dalam penciptaan
karya seni lukis ini. Proses panjang penyu yang lemah menuju usia mampu
melindungi dir1 sendiri ini menginterpretasikan kekaguman, sehingga
membangkitkan inspirasi sebagai konsep dasar penciptaan tugas akhir karya
seni lukis. Setiap visual yang dihadirkan dalam karya seni lukis ini adalah
bentuk tahapan perjuangan dalam menghadapi dunia pada masa peralihan dari

remaja menuju dewasa tanpa kehadiran kedua orang tua dengan figur penyu.
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Karya seni lukis memiliki peran sebagai media berekspresi seniman
untuk menggambarkan pengalaman personal secara emosional. Berdasarkan
bahasa visual, ide ataupun tema secara imajinatif dapat menjelaskan
pengalaman ini. Karya ini tidak didasarkan hanya pada aspek objektif, tetapi
juga pada aspek subjektif yang bersumber dari pengalaman personal empiris.
Hal ini memungkinkan terciptanya pesan yang lebih kuat, yang tersirat secara
mendalam.

Karya seni lahir karena adanya seniman yang menghadirkan karya
tersebut. Penghadiran karya seni ini dapat disebut sebagai representasi.
Disebut demikian karena memang dalam prosesnya seniman
bersinggungan dengan kenyataan objektif di luar dirinya atau kenyataan
dalam dirinya sendiri. Persinggungan ini menimbulkan respons atau
tanggapan (meski tidak semua kenyataan menimbulkan respons pada
seniman). Tanggapan ini dimiliki oleh seniman dan diungkapkan,
direpresentasikan ke luar dirinya. Maka, lahirlah karya seni (Sumardjo,
2000).

Pendekatan yang digunakan tidak terbatas pada peristiwa pribadi

semata, melainkan mencakup pemahaman terhadap makna filosofis di balik
suatu kejadian, tidak hanya pada aspek fisiknya. Penggambaran visual bentuk
penyu yang artistik menggunakan pendekatan realistik. untuk menciptakan
karya yang mampu memberikan -ruang interpretasi yang dramatis. Penyu
memiliki bentuk tubuh yang ikonik sehingga mudah dikenali. Cangkangnya
yang bertekstur kasar, bercorak dan bergradasi warna. Kulitnya yang berpola
kasar menarik untuk dieksplorasi sebagai objek seni. Karya ini merangkum
pengalaman personal dengan bantuan simbol dan bahasa ungkap berupa
metafora, hiperbola personifikasi. Perpaduan warna biru dan coklat yang
menghasilkan warna kusam dan suram mewakili kondisi kehampaan dan
kehilangan semangat hidup.

Berdasarkan pengalaman hidup dan pengamatan terhadap proses
perjalanan penyu dalam karya seni ini, penyu sebagai representasi diri dalam
hasil karya seni lukis ini dapat tersiratkan kepada para pembaca. Harapannya,
karya ini dapat menghadirkan ruang intropeksi dan motivasi bagi pembaca
yang menghadapi berbagai persoalan hidup yang sama. Tekad yang tinggi dan

kesabaran diperlukan untuk dapat melanjutkan hidup lebih lama dengan baik.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Rumusan Masalah

1. Apakah pengertian penyu sebagai representasi diri dalam penciptaan karya seni
lukis?
2. Bagaimana visualisasi penyu sebagai representasi diri dalam penciptaan karya

seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan:
a. Mendeskripsikan pengertian penyu sebagai representasi diri dalam
penciptaan karya seni lukis.
b. Memvisualisasikan penyu sebagai representasi diri dalam penciptaan

karya seni lukis.

2. Manfaat:
a. Mengekspresikan ide dan gagasan tentang penyu sebagai representasi
diri menjadi sebuah karya lukis.
b. Mendorong eksplorasi tema personal baru dalam seni lukis
c. Memberi sudut pandang baru kepada pembaca mengenai sisi artistik
mengenai pengalaman personal yang juga dirasakan sebagian orang

lain.

D. Makna Judul

Judul Tugas Akhir ini adalah “Penyu Sebagai Representasi Diri Dalam
Penciptaan Seni Lukis”. Untuk menghindari perbedaan pengertian, penulis
akan menjelaskan beberapa kata kunci secara deskriptif sebagai berikut:

1. Penyu
Menurut Syafitri et al. (2020), Penyu merupakan kura-kura laut yang
termasuk kelompok hewan vertebrata (memiliki tulang belakang) kelas

reptilian ordo testudinata.
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2. Representasi Diri
Menurut Hall dikutip dari Salsabila et al. (2023), representasi adalah
kemampuan untuk menggambarkan atau membayangkan. Sedangkan
menurut Pilang dikutip dari Setianty (2022), representasi diri mengacu
pada proses realitas disampaikan melalui komunikasi. Selain itu,
representasi juga bisa dipahami sebagai tindakan yang memperkenalkan
atau mempresentasikan sesuatu dari luar dirinya, yang umumnya berupa
simbol.
3. Karya Seni Lukis
Menurut Laura H. Chapman dikutip dari Susanto (2002), karya seni
adalah buah tangan atau hasil cipta seni, sesuatu disebut karya seni dapat
ditelaah dari beberapa sudut. Soedarso Sp. (1987) mengemukakan bahwa
seni adalah karya manusia yang mengomunikasikan pengalaman-
pengalaman batinnya. Pengalaman batin tersebut disajikan secara indah
sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain
yang menghayatinya. Seni lukis adalah bentuk (form) yang dihadirkan
pada suatu bidang. Perbedaannya dengan karya dua dimensi lain seperti
fotografi maupun grafis terletak pada penorehan perbedaan warna secara
langsung pada suatu bidang (Junaedi, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penulisan Tugas Akhir ini dengan judul, “Penyu Sebagai Representasi Diri
dalam Penciptaan Karya Seni Lukis’menggambarkan pengalaman batin
penulis dengan bentuk figur penyu yang disajikan ke dalam karya seni
lukis. Berisikan serangkaian representasi masa-masa perjuangan penulis
yang terekam dalam ingatan. Masa-masa tersebut menjadi hasil pemikiran

penciptaan karya seni dengan visualisasi lukisan.
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